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6.1 Kesimpulan
Tiba  Meka merupakan  acara  adat  yang  biasa  dilakukan  oleh

masyarakat  Manggarai.  Tiba  Meka  menyiratkan  penyambutan  setiap  tamu

atau orang besar yang dianggap penting yang datang ke Tanah Manggarai.

Tiba Meka diawali dengan  pengalungan lipa songke  yang digunakan untuk

mengalungkan  tamu  yang  baru  datang  dari  luar  dilanjutkan  dengan

pemberian  ayam putih sebagai  simbol  bahwa tamu yang datang dari  jauh

harus disambut,  disapa, dihormati dan terakhit  diberikan kendi yang berisi

Tuak merupakan simbol  bahwa tuan rumah memberikan minuman terbaik

untuk tamu. Tamu dianggap haus, karena telah datang dari jauh, kendi berisi

Tuak  merupakan minuman khas  manggarai  yang selalu  ada  dalam setiap

acara adat.  Acara adat Tiba Meka ini ingin menunjukan sisi keramahan dari

masyarakat manggarai kepada tamu yang datang. Tiba Meka dilakukan untuk

menjaga hubungan antara orang yang datang dari  luar  dengan masyarakat

Manggarai,  ini memiliki makna, sebab  ini merupakan ungkapan ketulusan

orang  Manggarai menerima tamu secara terbuka  seperti tamu pemerintahan

yang berkunjung ke tanah Manggarai.  

6.2. Saran

Berdasarkan  uraian  kesimpulan  diatas,  penulis  menyarankan  kepada

masyarakat  khususnya  masyarakat  Manggarai  yang  berada  ditanah

perantauan untuk selalu mengingat akan budaya  tiba meka  ini, entah acara

adat tiba meka  dalam menyambut tamu Pemerintah ataukah acara adat tiba
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meka yang  lainnya.  Agar  masyarakat  Manggarai  tidak  melupakan  budaya

yang  sudah  melekat  pada  diri  masyarakat  Manggarai sejak  dahulu  kala,

sekalipun berada  ditanah  perantauan.  Pemaknaan  yang  baik  akan

memberikan  pengetahuan  yang  baik  mengenai  acara  adat  tiba  meka   ini.

Karena pada dasarnya tiba meka  ini merupakan acara adat untuk menerima

tamu yang datang ke tanah Manggarai dengan baik, agar menghimbau supaya

upacara ini tidak menjadi upacara seremonial belaka, tetapi dijadikan momen

untuk dikenang oleh setip tamu yang datang. 
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